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ABSTRAK 

Latar Belakang: Indonesia berada pada urutan 6 penderita Diabetes melitus (DM) 

tertinggi di dunia pada tahun 2019. Komplikasi mungkin terjadi akibat DM tipe 2. Untuk 

dapat mencegahnya, perlu dilakukan pemantauan gula darah puasa (GDP) dan kepatuhan 

diet pasien dengan menggunakan buku saku sebagai media edukasi Tujuan: Untuk 

mengidentifikasi pengaruh penggunaan buku saku sebagai media edukasi dalam 

pemantauan kepatuhan diet dan kadar GDP pasien DM tipe 2 di Kecamatan Sumbang. 

Metodologi: Digunakan metode Quasi Eksperimental dengan desain pretest – posttest pada 

100 pasien prolanis DM di Puskesmas Sumbang 1 dan 2 yang dibagi dalam dua kelompok. 

Kedua kelompok diberikan edukasi berbeda dengan kelompok perlakuan menggunakan 

buku saku sedangkan kelompok kontrol diberikan edukasi lisan. Hasil: Pada data pretest – 

posttest kadar GDP, terdapat perbedaan hasil sebelum dan sesudah intervensi pada 

kelompok perlakuan (uji Wilcoxon, p<0.001) sedangkan kelompok kontrol memberikan 

hasil tidak terdapat perbedaan hasil sebelum dan sesudah intervensi (uji Wilcoxon, 

p=0.090). Pada data pretest – posttest kepatuhan diet, terdapat perbedaan hasil sebelum 

dan sesudah intervensi pada kelompok perlakuan (uji Paired T Test, p<0.001) sedangkan 

kelompok kontrol memberikan hasil tidak terdapat perbedaan hasil sebelum dan sesudah 

intervensi (uji Paired T Test, p=0.074). uji Mann Whitney dan uji T tidak berpasangan 

menunjukkan kedua variabel memiliki perbedaan yang signifikan (p<0,001). Kesimpulan: 

Terdapat pengaruh intervensi edukasi buku saku terhadap kadar GDP dan kepatuhan diet 

pasien DM tipe 2 di Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas yang menurunkan kadar 

GDP serta meningkatkan kepatuhan diet responden. 

 

Kata Kunci: buku saku edukasi, kepatuhan diet, gula darah puasa, diabetes melitus tipe 2. 
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ABSTRACT 

Background: Indonesia ranks 6th highest with Diabetes mellitus (DM) in the world 

in 2019. There are complications occur due to DM type 2. To prevent this, fasting blood 

sugar (GDP) monitoring and patient diet by using pocketbooks as an educational 

compliance can be carried out. Objective: To identify the effect of using pocketbooks as an 

educational medium in monitoring dietary compliance and GDP levels of type 2 DM 

patients in Sumbang. Methodology: Quasi-Experimental method was used with pretest – 

posttest design on 100 DM Prolanis patients at Puskesmas Sumbang 1 and 2 which were 

divided into two groups. Both groups were given different education where the treatment 

group used a pocketbook while the control group was given oral education. Results: In the 

pretest-posttest data of GDP levels, there were differences in results before and after the 

intervention in the treatment group (Wilcoxon test, p = 0.000) while the control group gave 

no difference in results before and after the intervention (Wilcoxon test, p = 0.090). In the 

pretest – posttest diet adherence data, there were differences in results before and after the 

intervention in the treatment group (Paired T Test, p = 0.000) while the control group 

gave no difference in results before and after the intervention (Paired T Test, p = 0.074).  

The Mann Whitney test and the unpaired T test showed that the two variables had a 

significant difference (p = 0.000). Conclusion: there is an effect of pocketbook education 

intervention on GDP levels and dietary compliance of type 2 DM patients in Sumbang 

District, Banyumas Regency which reduces GDP levels and improves respondents' dietary 

compliance. 

 

Keywords: educational pocketbook, dietary adherence, fasting blood sugar, diabetes 

mellitus type 2. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia diposisikan pada peringkat ke-6 di dunia dengan jumlah penderita DM 

yang mencapai 10,3 juta oleh International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2019. 

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan sebesar 8,5% atau 

sekitar 20,4 juta orang Indonesia terdiagnosis DM. Angka tersebut lebih tinggi (1,6%) 

dibandingkan pada tahun 2013 (6,9%) dan menunjukkan adanya peningkatan prevalensi 
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DM. Hasil rekapitulasi data kasus Penyakit Tidak Menular (PTM) tahun 2018 di Jawa 

Tengah menunjukan kasus tertinggi sebesar 20,57% dari 2.412.297 adalah DM. DM tipe 2 

di Kabupaten Banyumas berada di peringkat 6 dari total PTM sebesar 6,91% dan 

Kecamatan Sumbang memiliki angka insidensi DM tipe 2 tertinggi pada tahun 2014. 

(Balitbang Kemenkes RI, 2018; Dinkes Jateng, 2018; Dinkes Banyumas, 2020; PERKENI, 

2021). 

Sebanyak 1785 pasien penderita DM di Indonesia memiliki komplikasi nefropati 

(7,3%), luka kaki diabetes (15%), makrovaskular (16%), retinopati (42%), dan neuropati 

(63,5%) yang terjadi akibat kadar gula darah yang tidak terkendali. Salah satu indikator 

untuk mendiagnosis DM tipe 2 adalah kadar gula darah puasa (GDP yang diukur pada 

pasien yang sudah berpuasa selama 8 sampai 10 jam dengan nilai normal < 126 mg/dL. 

Pasien DM melakukan diet dengan tujuan agar gula darah dalam tubuh tetap berada di 

batas normal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Nursihhah (2021) 

menunjukan bahwa pasien yang tidak patuh diet memiliki risiko lebih besar gula darahnya 

tidak terkendali dibandingkan dengan pasien yang patuh diet (Latra dan Indah, 2016; 

Dinkes Jateng, 2018; Dinkes Banyumas, 2020). 

Salah satu manajemen terapi pada penderita DM tipe 2 adalah dengan pemberian 

edukasi. Edukasi diperlukan untuk memberikan pengetahuan kepada pasien, salah satunya 

mengenai kepatuhan menjalakan diet dan GDP. Pemberian edukasi dapat mempengaruhi 

kepatuhan diet pasien DM dan dapat mempengaruhi kadar gula darah tubuh untuk 

mencegah adanya komplikasi. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh penggunaan buku saku sebagai media edukasi terhadap kepatuhan diet 

dan kadar GDP pada pasien DM tipe 2 di Kecamatan Sumbang (Sukarmin et al., 2020; 

PERKENI, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan metode yang digunakan adalah Quasi Eksperimental dengan pretest – 

posttest with control group design dengan kelompok kontrol akan diberikan intervensi 

berupa edukasi lisan sedangkan kelompok perlakuan akan diberikan intervensi berupa 

edukasi dengan media buku saku. Populasi terjangkau adalah pasien DM tipe 2 di 

Kecamatan Sumbang Banyumas periode bulan Januari - Februari 2023 dengan total sampel 

100 pasien yang memenuhi kriteria inklusi, ekslusi dan dropout yang didapatkan dengan 

metode purposive sampling. Pengukuran data kepatuhan diet dilakukan dengan kuesioner 

kepatuhan diet Percieived Dietary Adherence Questionnaire (PDAQ) yang sudah teruji 

reliabilitas dan validitasnya, sedangkan GDP diukur dengan sampling darah vena oleh 

Laboratorium Medico Labora. 

Karakteristik dasar responden dinilai menggunakan kuesioner dengan indikator 

usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan riwayat DM. Penilaian 

perbedaan karakteristik kedua kelompok responden dilakukan dengan uji Chi-square dan 

Fisher Exact. Data penelitian terlebih dahulu diuji normalitasnya dengan uji saphiro wilk 

pada setiap kelompok baik sebelum maupun setelah intervensi diberikan. Uji beda rerata 

pada data yang terdistribusi normal menggunakan uji Paired T test, sedangkan data yang 

tidak terdistribusi normal menggunakan uji Wilcoxon. Hubungan antara kelompok 

perlakuan dan kontrol setelah diberikan intervensi diuji menggunakan uji T tidak 
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berpasangan dan uji Mann Whitney untuk membandingkan perbedaan rerata antara kedua 

kelompok setelah intervensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis univariat karakteristik responden didapatkan bahwa usia paling 

banyak berada di rentang 55-64 tahun yaitu 39 orang (39%) dan didominasi oleh 

perempuan sebanyak 84 orang (84%). Mayoritas tingkat pendidikan akhir yang dimiliki 

subjek penelitian adalah SD sebanyak 89 orang (89%) dengan pekerjaan yang didominasi 

oleh IRT/tidak bekerja yaitu sebanyak 72 orang (72%). Terdapat 88 orang (88%) memiliki 

penghasilan <UMR (Upah Minimun Regional) Kabupaten Banyumas. Responden yang 

memiliki riwayat DM dalam keluarga sebanyak 34 (34%).  
 

Tabel 1. Uji Normalitas Karakteristik Kelompok Perlakuan dan  Kelompok Kontrol 

Variabel  Kelompok p* 

Kadar GDP pra-intervensi Perlakuan 

Kontrol 

0.000 

0.004 

Kadar GDP pasca intervensi Perlakuan 

Kontrol 

0.000 

0.000 

Variabel  Kelompok P* 

Kepatuhan Diet pra-intervensi Perlakuan 

Kontrol 

0.210 

0.431 

Kepatuhan Diet Pasca Intervensi Perlakuan 

Kontrol 

0.415 

0.381 
*Uji Saphiro Wilk 

 

Penilaian perbedaan karakteristik kedua kelompok responden dengan uji Chi-

square dan Fisher Exact memberikan nilai p >0,05 sehingga kedua kelompok tidak 

memiliki perbedaan karakteristik. Uji normalitas data kadar GDP sebelum dan sesudah 

intervensi termuat pada Tabel 1. Didapatkan hasil berupa data tidak terdistribusi normal 

pada kedua kelompok dan setelah transformasi data juga p masih <0,05 sehingga tidak 

terdistribusi normal. Sedangkan, kepatuhan diet sebelum dan sesudah intervensi pada 

kelompok perlakuan dan kontrol memiliki nilai p>0,05 sehingga terdistribusi normal.  

 

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Kadar GDP Sebelum dan Sesudah Intervensi Pada 

Kelompok Perlakuan dan Kontrol 
Kelompok Perlakuan  Kelompok Kontrol  

Variabel 

 

Median 

(Min-Maks) 

p Variabel Median 

(Min-Maks) 

P 

Kadar GDP 

Sebelum 

Intervensi 

130 (99- 485)  

 

<0,001** 

Kadar GDP 

Sebelum 

Intervensi 

184,5 (94-

401) 

 

 

<0,001** 

Kadar GDP 

Setelah 

Intervensi 

122,5 (83 – 432) Kadar GDP 

Setelah 

Intervensi 

176,5 (81-

567) 

**Uji Wilcoxon 

 
              274 
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Pada tabel 2, didapatkan nilai Kadar GDP Sebelum dan Sesudah Intervensi Pada 

Kelompok Perlakuan, digunakan uji Wilcoxon dengan nilai p 0.000 sehingga terdapat 

perbedaan kadar GDP pada kelompok perlakuan sebelum dan sesudah intervensi dengan 

buku saku. Sedangkan Pada Kelompok kontrol, digunakan pula uji Wilcoxon dengan nilai 

p 0.090 dan didapatkan hasil tidak terdapat perbedaan kadar GDP pada kelompok kontrol 

sebelum dan sesudah intervensi dengan edukasi lisan. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Kepatuhan Diet Sebelum dan Sesudah Intervensi Pada 

Kelompok Perlakuan dan Kontrol 
 Variabel Mean 

(SD) 

95% CI p Variabel Mean 

(SD) 

95% CI P 

Batas 

bawah 

Batas 

atas 

Batas 

bawah 

Batas 

atas  

Kepatuhan 

Diet 

sebelum 

intervensi 

29,2 

(5,398) 

27,66 30,73  

 

 

<0,001* 

Kepatuhan 

Diet 

sebelum 

intervensi 

28,08 

(6.114) 

26,342 29,817  

 

 

0,074* 

Kepatuhan 

diet 

sesudah 

intervensi 

33.9 

(4.536) 

32,61 35,18 Kepatuhan 

diet 

sesudah 

intervensi 

29,7 

(6.446) 

27,867 31,532 

 *Uji Paired T test 

 

Pada tabel 3, didapatkan nilai Kepatuhan Diet Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Pada Kelompok Perlakuan, digunakan uji Paired T test dengan nilai p 0.000 sehingga 

terdapat perbedaan Kepatuhan diet pada kelompok perlakuan sebelum dan sesudah 

intervensi dengan buku saku. Sedangkan Pada Kelompok kontrol, digunakan pula uji 

Paired T test dengan nilai p 0.074 dan didapatkan hasil tidak terdapat perbedaan kepatuhan 

diet pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah intervensi dengan edukasi lisan. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat kadar GDP dan Kepatuhan Diet antara Kelompok 

Perlakuan Dan Kelompok Kontrol Setelah Intervensi 
Variabel p 

Kadar GDP 0,000** 

Kepatuhan Diet 0,000* 
*Uji T tidak berpasangan, **Uji Mann Whitney 

 

Pada analisis kadar GDP antara Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol 

Setelah Intervensi yang tersaji pada tabel 4, dilakukan uji dengan uji T tidak berpasangan 

dan didapatkan nilai p 0.000 dimana terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara 

kedua kelompok setelah intervensi. Begitu pula pada analisis kepatuhan diet antara 

Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol Setelah Intervensi dengan uji Mann Whitney, 

didapatkan nilai p 0.000 dimana terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara kedua 

kelompok setelah intervensi. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik responden pada penelitian ini sesuai dengan beberapa teori yang ada 

terkait pasien kejadian DM. Usia 55-64 tahun (39%) sejalan dengan teori penurunan 
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sensitivitas insulin, metabolisme dasar dan kemampuan sistem endokrin. Jenis kelamin 

perempuan (84%) terkait dengan premenstrual syndrome dan pasca-premenopouse yang 

memengaruhi keseimbangan hormon. Tingkat pendidikan rendah yaitu SD (89%) terkait 

dengan daya serap informasi dan kesadaran terkait kesehatan. Pekerjaan yaitu IRT (28,6%) 

terkait dengan kurangnya aktivitas fisik dan jenis kelamin perempuan. Serta penghasilan < 

UMR (88%) dan riwayat DM pada keluarga yang terkait dengan kemampuan akses 

layanan kesehatan dan kebiasaan pola hidup (Al- Rasheedi, 2014; Citra et al., 2014; 

Heryati, 2014; Prasetyani, 2016; Mirna et al., 2020; Park et al., 2023).  

Pada penelitian ini menunjukkan hasil p= 0,000 dimana H0 ditolak dan H1 diterima 

sehingga terdapat perbedaan bermakna terhadap kadar GDP dan kepatuhan diet pasien DM 

tipe 2 sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukasi dengan buku saku. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Wahyuni et al. (2022) yaitu terdapat perbedaan signifikan rata-

rata kadar GDP dikarenakan pemberian edukasi dapat meningkatkan rasa semangat para 

responden untuk sembuh dari penyakitnya serta penelitian oleh Sukarmin et al. (2020) 

bahwa pemberian edukasi berbasis buku saku dapat meningkatkan kepatuhan diet pasien 

DM tipe 2. Menurut Lawrence Green dalam Azizah et al. (2021), kepatuhan di pengaruhi 

oleh 3 faktor yaitu faktor pemungkin, faktor pendorong dan faktor pendukung. Kesadaran 

diri responden dalam meningkatkan kepatuhan diet DM tipe 2 sangat penting, responden 

yang memiliki motivasi sebagai kekuatan pendorong untuk berubah dan kekuatan untuk 

menahan diri lebih besar dapat mengalahkan rasa malas untuk berubah. Responden yang 

menjalankan diet sesuai dengan yang sudah dianjurkan tenaga kesehatan yaitu dengan diet 

3J, juga akan memiliki kadar GDP yang terkontrol, pada kelompok kontrol penelitian ini, 

masih banyak subjek yang tidak patuh dalam menjalankan diet, seperti makan makanan 

manis, tidak menggunakan gula pengganti, dan porsi makan yang masih tidak sesuai 

(Hidayah dan Sopiyandi, 2018). Adanya resistensi insulin juga perlu diwaspadai oleh 

pasien yang mengalami peningkatan gula darah (Wahyudin, et al., 2022). 

Kadar GDP dan kepatuhan diet pada kelompok perlakuan yang mendapatkan 

edukasi dengan buku saku memiliki pengaruh signifikan dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Penelitian Afriyani et al. (2020) mengatakan media edukasi dengan buku saku 

adalah media yang tepat untuk meningkatkan kepatuhan pasien DM tipe 2, karena 

memiliki ukuran yang kecil, ringan, dan praktis untuk dibawa kemana-mana dan dapat 

dibaca kapan saja. Edukasi kesehatan dapat melalui media cetak maupun media elektronik. 

Edukasi yang melibatkan indra penglihatan dapat menyerap pengetahuan sebesar 75%-

87%, indra pendengaran 13% dan indra lain 12%. Sebuah pesan akan lebih mudah diterima 

ketika semakin banyak indera yang dilibatkan (Notoatmodjo, 2014). 

 

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh intervensi edukasi buku saku terhadap kadar GDP dan 

kepatuhan diet pasien DM tipe 2 di Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. Terdapat 

penurunan kadar GDP pada subjek penelitian dengan GDP terkontrol dari 34% menjadi 

70% serta peningkatan jumlah subjek dengan kepatuhan diet tinggi dari 24% menjadi 74%. 
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